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ABSTRAK

FIKRI, 08111005038. Uji Toksisitas LC50 (Lethal Concentration) Surfaktan
LAS (Linear Alkilbenzene Sulfonate) dan Analisis Histologi Terhadap Benih
Ikan Kakap Merah (Lutjanussp) Pada Skala Laboratorium (Pembimbing :
GustiDiansyah, S.Pi, M.Sc dan Dr. Rozirwan M.Sc)

Detergen merupakan bahan baku yang banyak digunakan dalam industry
rumah tangga yang akan terus menerus digunakan oleh masyarakat dan akan terus
meningkat seiring meningkatnya jumlah penduduk dan meluasnya kegiatan
industri. LAS merupakan surfaktan bahan pembersih utama yang ada dalam
detergen. Pencemaran dari Limbah LAS dapat memberikan dampak negatife pada
jaringan organism terutama ikan yaitu pada jaringan insang sehingga perlu
dilakukan uji toksisitas. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisisefek toksik
yang ditimbulkan dari surfaktan LAS terhadap kelangsungan hidup benih ikan uji
dengan konsentrasi yang berbeda, menentukan kadar surfaktan LAS yang mampu
ditoleransi dan menganalisis kerusakan insang yang ditimbulkan dari surfaktan
LAS terhadap benih ikan uji. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2016
— Januari 2017. Uji toksisitas surfaktan LAS terhadap benih ikan uji dilakukan
dengan metode eksperimental laboratorium, sedangkan pengujian histology
insang benih ikan uji dengan metode paraffin dan pewarnaan Hematoksilin Eosin
(HE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAS memberikan efek toksik
terhadap kelangsungan hidup benih lkan Kakap Merah (Lutanus sp) dan
memberikan pengaruh berupa kerusakan pada histology insang. Kadar surfaktan
LAS yang mampu ditoleransi oleh benih ikan uji yaitu tidak lebih dari 10% dari
nilai LC50 yaitu 3,303 mg/l. Kerusakan insang paling parah berada di konsentrasi
tertinggi yaitu 99,98 mg/l yang telah mencapai nekrosis. Kerusakan jaringan
insang meningkat seiring dengan bertambahnya konsentrasi surfaktan LAS.

Kata Kunci :Toksisitas, Surfaktan LAS, Lutjanus sp, Histologi Insang



ABSTRACT

FIKRI, 08111005038. LC50 Toxicity Test (Lethal Concentration) LAS (Linear
Alkylbenzene Sulfonate) Surfactant and Histology Analysis Foward Red
Snapper (Lutjanus sp) Seed on Laboratory Scale (Supervisors : Gusti
Diansyah, S.Pi, M.Sc and Dr. Rozirwan M.Sc)

Detergent is a raw material that is widely used in home industry that will
be continuously used by the community in line with the increasing number of
population and the widespread industrial activity. LAS is the main cleaning agent
surfactant present in the detergent. Pollution from Waste LAS can negatively
impact on the network of organisms, especially fish that is on the gill tissue so it
needs to be tested toxicity. The purpose of this study was to analyze the toxic
effects of LAS surfactant on the survival of test seed seeds with different
concentrations, to determine the tolerable levels of LAS surfactant and to analyze
gill damage from LAS surfactant to test seed seeds. This research was conducted
in December 2016 - January 2017. Toxicity test of LAS surfactant to tested fish
seed was done by laboratory experimental method, while histology test of gill test
with paraffin and Hematoxilin Eosin (HE) staining method. The results showed
that LAS had a toxic effect on the survival of Red Snapper (Lutanussp) seeds and
gave the effect of damage to gill histology. The level of LAS surfactant that can
be tolerated by the test seed is not more than 10% of the LC50 value of 3.303 mg /
I.The most severe gill damage was at the highest concentration of 99.98 mg / |
which had reached necrosis. Gill tissue damage increases with increasing
concentrations of LAS surfactants.

Keywords: Toxicity, LAS Surfactant, Lutjanussp, Gill Histology



RINGKASAN

Fikri. 08111005038. Uji Toksisitas LC50 (Lethal Concentration) Surfaktan
LAS (Linear Alkilbenzene Sulfonate) dan Analisis Histologi Terhadap Benih
Ikan Kakap Merah (Lutjanus sp) Pada Skala Laboratorium (Pembimbing :
Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Dr. Rozirwan, M.Sc)

Detergen merupakan bahan baku yang banyak digunakan dalam industri
rumah tangga yang akan terus menerus digunakan oleh masyarakat dan akan terus
meningkat seiring meningkatnya jumlah penduduk dan meluasnya kegiatan
industri. Produk detergen yang dihasilkan dalam jumlah besar dan hampir
seluruhnya masuk kedalam arus air limbah, inilah yang mengakibatkan masalah
toksisitas terhadap biota laut. Masalah ini timbul dari dampak langsung surfaktan
terhadap biota serta bahaya yang ditimbulkan oleh metabolit hasil degradasi
senyawa dalam detergen. Hal ini akan menyebabkan terganggunya ekosistem
fungsi fisiologis organisme perairan yang sensitif karena bersifat toksik. Salah
satu biota laut yang dapat tercemar oleh limbah detergen adalah Ikan Kakap
Merah (Lutjanus sp) karena habitat ikan ini mudah dijumpai di perairan.
Fisiologis ikan yang pertama kali terpengaruh oleh limbah detergen adalah organ
insang karena insang adalah alat pernapasan yang berfungsi untuk mengambil
oksigen dari perairan. Oleh karena itu dapat dianalisis perubahan histologi pada
insang untuk melihat seberapa bahaya dan pengaruh detergen terhadap organ
insang.

Tujian dari penelitian ini adalah Menganalisis efek toksik yang
ditimbulkan dari surfaktan Linear Alkilbenzene Sulfonate (LAS) terhadap
kelangsungan hidup benih ikan Kakap Merah (Lutjanu sp), Mengetahui nilai
LC50 (Lethal Concentration) dari detergen LAS terhadap benih ikan Kakap
Merah (Lutjanus sp) dan Mengetahui histologi insang ikan Kakap Merah yang
telah terpengaruh oleh toksik dari detergen LAS. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tentang efek toksik yang ditimbulkan dari surfaktan
(LAS) terhadap kelangsungan hidup benih ikan Kakap Merah (Lutjanus sp) dan
dapat mengetahui kadar surfaktan LAS yang mampu ditoleransi oleh benih ikan

Kakap merah (Lutjanus sp) dengan berbeda konsentrasi. Selanjutnya dari



informasi yang didapat digunakan sebagai ambang konsentrasi surfaktan LAS
pada perairan yang layak bagi kehidupan ikan Kakap Merah  (Lutjanus sp) dan
juga dapat mengetahui dengan melihat histologi bagian insang ikan seberapa
bahayanya dampak yang ditimbulkan efek toksik tersebut.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2016 — Januari 2017.
Penelitian ini dilakukan dengan 2 tahapan yaitu tahap pertama adalah pengujian
toksisitas surfaktan Linear Alkilbenzene Sulfonate (LAS) terhadap benih ikan
Kakap Merah (Lutjanus sp,). Uji toksisitas dilakukan dengan metode
eksperimental laboratorium pada tahap ini terbagi dalam 5 tahapan yaitu tahap
persiapan, percobaan pendahuluan, uji toksisitas, kualitas air dan kelangsungan
hidup pada ikan Kakap Merah (Lutjanus sp). Tahap kedua adalah pengujian
histologi insang benih ikan Kakap Merah (Lutjanus sp), dimana pada tahap ini
terbagi menjadi 9 tahapan yaitu pengambilan jaringan, fiksasi, dehidrasi,
penjernihan (clearing), infiltrasi, pengeblokan (embedding), pemotongan,
pewarnaan, dan tahap penutupan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAS memberikan efek toksik
terhadap kelangsungan hidup benih Ilkan Kakap Merah (Lutanus sp) dan
memberikan pengaruh berupa kerusakan pada histologi insang. Kadar surfaktan
LAS yang mampu ditoleransi oleh benih ikan uji yaitu tidak lebih dari 10% dari
nilai LC50 yaitu 3,303 mg/l. Kerusakan insang paling parah berada di konsentrasi
tertinggi yaitu 99,98 mg/l yang telah mencapai nekrosis. Kerusakan jaringan

insang meningkat seiring dengan bertambahnya konsentrasi surfaktan LAS.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pembangunan industri tidak hanya menimbulkan dampak
positif tetapi juga menyebabkan dampak negatif, terutama bagi lingkungan
perairan. Limbah dari sisa kegiatan industri seringkali masuk ke dalam perairan
dan menyebabkan terjadinya pencemaran air baik yang industri rumah tangga
maupun industri pabrik, sehingga menurunkan daya dukung lingkungan perairan.
Sejumlah industri semakin memperbanyak kegiatan produksinya untuk
menghasilkan berbagai macam produk guna memenuhi kebutuhan manusia pada
saat ini semakin meningkat. Pencemaran air pada umumnya diakibatkan oleh
kegiatan manusia yang besar kecilnya pencemaran tergantung dari jumlah
dan kualitas limbah yang dibuang ke sungai, baik limbah padat maupun
cair. Salah satu penyebab terjadinya pencemaran di perairan adalah limbah rumah
tangga dan industri yaitu berupa sisa deterjen.

Deterjen merupakan salah satu limbah perairan yang sebagian besar
berasal dari kegiatan rumah tangga dan industri. Peningkatan detergen akan terus
meningkat seiring meningkatnya jumlah penduduk dan meluasnya kegiatan
industri. Detergen yang berupa surfaktan yaitu sebagai bahan pembersih utama
dalam detergen. Surfaktan yang sekarang paling banyak digunakan di Indonesia
adalah surfaktan dari kelompok anionik dengan jenis Linear Alkilbenzene
Sulfonate (LAS)

Detergen sebagai bahan baku paling sering dijumpai pada produk
komersial yang mengandung berbagai bahan tambahan seperti, pengharum,
pemutih, enzim, zeolit, fosfat, EDTA (Priyanto, 2006). Produk detergen yang
dihasilkan dalam jumlah besar dan hampir seluruhnya masuk kedalam arus air
limbah, inilah yang mengakibatkan masalah toksisitas terhadap biota laut.
Masalah ini timbul dari dampak langsung surfaktan terhadap biota serta bahaya
yang ditimbulkan oleh metabolit hasil degradasi senyawa dalam detergen. Hal ini
akan menyebabkan terganggunya fungsi fisiologis organisme perairan yang

sensitif karena bersifat toksik. Limbah deterjen dapat mengganggu keseimbangan
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ekosistem, karena terjadinya penurunan kandungan oksigen terlarut yang dapat
mematikan biota perairan termasuk ikan (Nedi et al. 2006).

Pendeteksian dan evaluasi toksisitas deterjen terhadap biota perairan perlu
dilakukan uji toksisitas. Uji toksisitas bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu
bahan tercemar atau toksit kimia terhadap organisme tertentu (Rudiyanti dan
Ekasari, 2009). Biota uji berfungsi sebagai instrumen untuk mengukur toksisitas
dari suatu zat pencemar. Biota uji yang akan digunakan untuk uji toksisitas ini
adalah ikan, dimana kelangsungan hidup ikan akan sangat tergantung dari kondisi
perairan tempat hidupnya.

Ikan Kakap Merah (Lutjanus sp) merupakan salah satu ikan demersal yang
memiliki nilai ekonomis tinggi yang kelestariannya harus dijaga dan termasuk
salah satu ikan konsumsi. lkan Kakap Merah juga sangat rentan terkena
pencemaran limbah karena habitat ikan ini mudah dijumpai di perairan. Karena
kekhawatiran akan terjadi kepunahan ikan Kakap Merah (Lutjanus sp) yang
disebabkan pencemaran dari limbah industri maupun limbah rumah tangga maka
dilakukan uji toksisitas terhadap ikan Kakap Merah agar lebih mengetahui
pengaruh dari buangan limbah rumah tangga berupa detergen terhadap
kelangsungan hidup ikan Kakap Merah. lkan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah benih ikan Kakap Merah (Lutjanus sp). Benih ikan
merupakan fase dimana ikan yang belum reproduktif sehingga lebih rentan
terkena toksit dibandingkan ikan yang telah melampaui fase dewasa.

Secara alami, ikan Kakap Merah (Lutjanus sp) hidup di perairan yang
rentan terkena limbah baik limbah industri maupun rumah tangga. Untuk itu
diperlukan pengetahuan tentang nilai konsentrasi aman toksikan limbah dari
detergen terhadap ikan Kakap Merah (Lutjanus sp). Selanjutnya, juga perlu
penentuan pertumbuhan benih ikan Kakap Merah (Lutjanus sp) dalam kisaran
batas aman toksikan limbah rumah tangga berupa detergen yang dapat
mempengaruhi tingkah laku dari ikan dan perubahan histologi pada tubuh ikan
dan melihat seberapa bahayanya dampak dari pencemaran limbah terebut.

Dalam hal ini kajian histologi yang diambil adalah insang, histologi ikan
diperlukan untuk melihat seberapa bahaya pencemaran limbah detergen terhadap

kerusakan organ tubuh ikan dan dampak kelangsungan hidup ikan yang telah



22

tercemar oleh limbah detergen. Pada penelitian ini organ yang akan dianalisis
karena telah terkena dampak limbah toksit detergen LAS adalah insang ikan,
dimana insang adalah organ yang berhubungan dengan pernapasan ikan yang
merupakan organ respirasi pada ikan. Organ ini mempunyai peranan yang sangat
penting karena berfungsi untuk mengambil oksigen dari perairan. Fungsi organ
pernafasan ini adalah hal yang penting bagi kehidupan ikan, dan untuk seluruh
keberadaan ikan itu. Oleh karena itu, jika ikan diekspos ke lingkungan yang
tercemar, dapat membahayakan fungsi utama dari organ pernafasan ikan. Insang
juga sangat rentan terhadap berbagai macam gangguan seperti toksit karena

langsung bersentuhan dengan air.

1.2 Perumusan Masalah

Kegiatan rumah tangga di Indonesia saat ini telah maju pesat seperti
kegiatan mencuci dengan menggunakan detergen yang banyak mengandung
bahan-bahan kimia yang berdampak pada kerusakan lingkungan. Buangan limbah
dari detergen yang banyak mengandung bahan kimia akan mengalir ke perairan
dapat merusak ekosistem atau tatanan perairan dan biota. Kebutuhan dalam
penggunaan detergen terus meningkat karena detergen berperan sebagai produk
pembersih, tapi limbah dari detergen termasuk polutan yang dapat mencemari
lingkungan karena didalam detergen terdapat kandungan yang disebut Linear
Alkilbenzene Sulfonate (LAS). Kandungan dalam detergen inilah yang dapat
mempengaruhi ekosistem perairan khususnya pada ikan, dari pengaruh secara
fisiologis hingga pengaruh yang dapat mematikan.

Salah satu ikan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dapat terkontaminasi
kandungan detergen yaitu ikan Kakap Merah (Lutjanus sp). Habitat dari ikan ini
banyak ditemui diperairan sehingga diperkirakan lebih mudah terkontaminasi oleh
limbah detergen. Limbah detergen sangat berdampak pada kelangsungan hidup
ikan dan berdampak terhadap rusaknya organ tubuh ikan. Salah satu dampak dari
limbah detergen yaitu insang, dimana insang merupakan organ yang berpengaruh
untuk kelangsunga hidup ikan.

Studi mengenai uji toksisitas kajian LAS pada ikan Kakap Merah dan
histologi masih belum banyak dilakukan penelitiannya. Maka dari itu untuk

mengatasi masalah pencemaran dari limbah detergen yang berdampak pada
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kelangsungan hidup ikan serta berdampak pada organ tubuh ikan dilakukan uji

toksisitas surfaktan LAS dan analisis histologi pada ikan Kakap Merah

(Lutjanus sp) sebagai hewan uji pada skala laboratorium. Untuk mengetahui

pengaruh penggunaan detergen yang mengandung bahan aktif surfaktan LAS

dengan konsentrasi yang berbeda terhadap kelangsungan hidup benih ikan Kakap

Merah (Lutjanus sp) dan menentukan besar konsentrasi kadar surfaktan LAS yang

aman yang mampu ditoleransi oleh benih ikan Kakap Merah (Lutjanus sp).

Adapun alir penelitian tentang uji toksisitas surfaktan LAS dan analisis

histologi terhadap benih ikan Kakap Merah (Lutjanus sp) bisa dilihat pada

Gambar 1 dan permasalahan yang dikaji yaitu :

1. Bagaimana efek toksik yang ditimbulkan dari Surfaktan LAS terhadap
kelangsungan ikan Kakap merah?

2. Berapa nilai LC50 yang didapat dari detergen LAS terhadap benih ikan
Kakap Merah?

3. Apa dampak terhadap histologi insang ikan Kakap Merah yang telah
terpengaruh oleh toksik detergen LAS?
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1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis efek toksik yang ditimbulkan dari surfaktan Linear Alkilbenzene
Sulfonate (LAS) terhadap kelangsungan hidup benih ikan Kakap Merah
(Lutjanus sp).

2. Mengetahui nilai LC50 (Lethal Concentration) dari detergen LAS terhadap
benih ikan Kakap Merah (Lutjanus sp).

3. Mengetahui histologi insang ikan Kakap Merah yang telah terpengaruh oleh
toksik dari detergen LAS.

1.4 Manfaat

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
efek toksik yang ditimbulkan dari surfaktan (LAS) terhadap kelangsungan hidup
benih ikan Kakap Merah (Lutjanus sp)dan dapat mengetahui kadar surfaktan LAS
yang mampu ditoleransi oleh benih ikan Kakap merah (Lutjanus sp) dengan
berbeda konsentrasi. Selanjutnya dari informasi yang didapat digunakan sebagai
ambang konsentrasi surfaktan LAS pada perairan yang layak bagi kehidupan ikan
Kakap Merah (Lutjanus sp) dan juga dapat mengetahui dengan melihat histologi
bagian insang ikan seberapa bahayanya dampak yang ditimbulkan efek toksik

tersebut.
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